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BAB VI 

PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan data-data yang penulis peroleh dari lapangan baik melalui 

wawancara maupun observasi maka penulis dapat menarik sebuah kesimpulan 

bahwa di Desa Manu Kuku Kabupaten Sumba Barat menerapkan semua pola 

komunikasi yaitu pola komunikasi demokratis, pola komunikasi otoriter, pola 

komunikasi otokratis dan pola komunikasi pasif. Dalam komunikasi antar orang tua 

dan anak di rumah komunikasi demokratis memperlihatkan karakteristik 

komunikasi yang terbuka, dialogis, tingginya kolektivitas dalam komunikasi, sikap 

mendengarkan, keterlibatan anak-anak yang tinggi dalam pengambilan 

keputusan.Berbeda dengan pola komunikasi otokratis dicirikan dengan minimnya 

komunikasi, pola komunikasi otokratis menciptakan lingkungan di mana kekuasaan 

dan kendali terpusat pada satu otoritas, sementara partisipasi dan kebebasan 

berpendapat individu lain sangat terbatas. Sedangkan pola komunikasi otoriter, pola 

komunikasi otoriter cenderung menciptakan lingkungan yang tidak seimbang, 

dengan kekuasaan terpusat pada satu pihak dan pengabain terhadap kebutuhan, 

pendapat dan partisipasi individu lain. Yang lebih menarik lagi yaitu pola 

komunikasi pasif yang memperlihatkan bahwasannya pola komunikasi pasif dalam 

keluarga di Desa Manu kuku dapat meyebabkan ketidak seimbangan kebutuhan. 

Ketidak puasaan atau ketidak jelasan dalam hubungan kelurga teristimewa dalam 

membangun pola komunikasi antara orang tua dan anak dalam sebuah keluarga 
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6.2 Saran 

Adapun saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut: 

a. Bagi Orang Tua 

Orang tua merupakan salah satu panutan dalam keluarga dan 

masyarakat yang perlu menjadi contoh atau teladan bagi anak-anak. Karena 

itu dalam proses komunikasi anatara orang tua dengan anak harus saling 

menghormati dan memberikan pendapat. Selain itu, anak juga harus diberikan 

kebebasan dan bertanggung jawab dalam membuat suatu keputusan, namun 

orang tua harus mengawasi setiap keputusan-keputusan yang dijalankan oleh 

anak, sehingga anak tidak terlepas dari pengawasan orang tua. 

Dari hasil penelitian ini, par orang tua harus membangun pola 

komunikasi yang efektif dengan anak-anakdalam kehidupan keluarga, seperti 

memberikan kesempatan yang sebesar-besarnya kepada anak-anak untuk 

terlibat dalam komunikasi dan tidak membatasi anak-anak untuk 

berperanaktif termasuk dalam pengambilan keputusan.  

b. Bagi Anak-Anak 

Bagi anak-anak khususnya anak-anak usia 12-16 tahun, agar dalam 

berkomunikasi dengan lawan bicara baik itu orang tua maupun dengan orang 

dipandang perlu harus memperhatikan pola komunikasi atau aturan dalam 

berkomunikasi seperti saling menghormati, saling menghargai dan 

mendengarkan satu sama lain: misalnya mengucapakan “terima kasih” pada 

saat dibantu atau diberikan sesuatu dan ‘maaf” ketika berbuat salah dengan 

orang lain termasuk dalam keluarga sendiri. 
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